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BAB VI 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

1. Peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

memberdayakan usaha kripik pisang di Kecamatan Tanggunggunung 

Kabupaten Tulungagung dalam perspektif etika bisnis Islam 

Dalam mewujudkan peran koperasi dan usaha mikro kecil dan menengah 

dalam pemberdayaan di bidang produksi dan distribusi diwujudkan memberikan 

standarisasi kelayakan pada produk makanan dan minuman. Dari standarisasi 

yang di detapkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM kemudian dikaji dengan 

kaidah-kaidah etika bisnis Islam yaitu sebagai pelaku usaha harus memiliki sifat 

jujur, kemudian barang yang diperjual belikan adalah barang yang halal bukan 

barang yang haram seperti babi, anjing, minuman keras, darah dan sebagainya, 

selain hal tersebut Islam juga mengajarkan bahwa setiap makanan yang dimakan 

harus bersih dan dalam keadaan baik yang disebut halalan toyyiban. Standarisasi 

yang digunakan Dinas Koperasi dan UMKM yaitu sebagai berikut: 

Produk yang harus memiliki kualitas yang baik dan bebas dari bahan 

pengawet. Dinas Koperasi dan UMKM dalam memberdayakan usaha binaan 

dengan menetapkan standarisasi produk harus memiliki kualitas yang baik dan 

bebas dari bahan pengawet jika dikaji dengan perspektif etika bisnis Islam sudah 

sesuai dengan kaidah bisnis Islam dengan menerapkan sifat jujur dalam berbisnis. 

Dinas Koperasi dan UMKM menerapkan sifat jujur bagi pelaku usaha dengan 
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melarang usaha binaannya menulis 100% murni karena pada kenyataannya 

kandungan produk tidak semuanya murni.  

Standarisasi ke dua yang ditetapkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM 

yaitu produk yang dihasilkan oleh usaha binaan dilarang mengandung barang 

yang haram seperti babi, anjing, bangkai, darah atau bahan lainnya. peran Dinas 

Koperasi dan UMKM dalam memberdayakan usaha binaan dengan menerapkan 

standarisasi halal jika dikaji dengan perspektif etika bisnis Islam sudah sesuai 

dengan kaidah etika bisnis Islam, namun pada usaha kripik pisang milik Bapak 

Supriono belum memiliki sertifikat halal sebagaimana yang disyaratkan oleh 

Dinas Koperasi dan UMKM. 

Standarisasi ke tiga yaitu Setiap produk harus bersih dalam proses 

produksinya.  Dinas Koperasi dan UMKM menerapkan produk harus bersih dalam 

proses produksinya jika dikaji dengan perspektif etika bisnis Islam sudah sesuai 

dengan kaidah etika bisnis Islam karena melarang menggunakan minyak lebih dari 

tiga kali dan menggunakan minyak yang berkualitas, serta dalam pengemasan 

plastik harus tebal adalah upaya untuk memenuhi kaidah etika bisnis islam dalam 

nilai kebersihan karena Islam telah membuat kriteria makanan yang boleh 

dimakan adalah makanan yang halal dan baik.  

Standarisasi ke empat yaitu Setiap produk makanan dan minuman harus 

ada batas konsumsi yang disebut masa kadaluwarsa (expired date) jika dikaji 

dengan perspektif etika bisnis Islam, bahwa upaya pemberdayaan tersebut sudah 

sesuai dengan kaidah etika bisnis Islam karena Dinas Koperasi dan UMKM 

menerapkan produk makanan dan minuman harus ada batas konsumsi yang 
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disebut masa kadaluwarsa (expiret date) adalah upaya untuk memenuhi kaidah 

etika bisnis islam yaitu tidak melakukan jual beli dalam kondisi bahaya/mudarat. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dalam upaya memberdayakan usaha kripik pisang di 

Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung 

Dalam menjalankan program memberdayakan terhadap usaha binaan, 

Dinas Koperasi dan UMKM menemukan beberapa hal yang menjadi pendukung 

baik dari Dinas Koperasi dan UMKM maupun dari usaha binaan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Adanya pusat layanan usaha terpadu 

Bentuk pelayanan klinik UMKM adalah pelayanan informasi secara 

online dan offline. Dengan adanya pusat layanan terpadu usaha binaan bisa 

memanfaatkan layanan yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UMKM 

sehingga para pelaku usaha binaan akan semakin terbantu jika ingin 

berkonsultasi mengenai masalah yang sedang dihadapi baik dalam proses 

produksi maupun distribusi. 

b. Tersedia galeri sebagai wadah pemasaran produk 

Dengan adanya galeri sebagai wadah pemasaran produk, usaha kripik 

pisang milik Bapak Supriono semakin terbantu untuk memasarkan produk, 

yang awalnya hanya dipasarkan di masyarakat sekitar tempat produksi, 

sekarang produk kripik pisang di pasarkan ke berbagai kota dan semakin 

meningkat. Oleh karena itu galeri UMKM adalah sebuah faktor pendukung 

dalam menjalankan peran pemberdayaan oleh Dinas Koperasi dan UMKM. 
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c. Agenda bazar setiap tahun 

Dalam mengembangkan dan memberdayakan usaha binaan, pemasaran 

adalah salah satu strategi dalam meningkatkan penjualan dan pendapatan 

usaha binaan, upaya Dinas Koperasi dan UMKM dalam memberdayakan 

usaha binaan salah satunya adalah bazar, sehingga bazar adalah salah satu 

faktor penting dalam pemberdayakan usaha binaan. 

d. Antusias usaha binaan untuk mengikuti pelatihan 

Usaha kripik pisang milik Bapak Supriono yang berada di Kecamatan 

Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung selalu aktif dalam mengikuti 

pelatihan yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UMKM, karena pelatihan 

sangat diperlukan untuk meningkatkan keahlian dan kemampuan dalam 

memproduksi produk. Selain pelaku usaha yaitu Bapak Supriono pelaku usaha 

lainnya sebagai binaan dari Dinas Koperasi dan UMKM antusian dalam 

mengikuti pelatihan bahkan pelaku usaha meminta kepada Dinas Koperasi dan 

UMKM untuk melakukan pelatihan jika pelatihan yang dilakukan dirasa 

kurang maksimal. 

Selanjutnya dalam menjalankan program pemberdayaan ada beberapa 

hambatan yang di hadapi baik dari Dinas Koperasi dan UMKM maupun dari 

usaha binaan yaitu sebagai berikut: 

a. Terbatasnya anggaran untuk melakukan pelatihan 

Keterbatasan anggaran adalah salah satu faktor pengambat Dinas 

Koperasi dan UMKM dalam memberdayakan usaha binaan karena pelatihan 

dan pendidikan sangat diperlukan oleh usaha binaan dari berbagai sektor, 
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sedangkan jika pelatihan dilakukan tiga kali dalam satu tahun pasti ada 

beberapa sektor yang tidak memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam 

pelatihan. 

b. Terbatasnya modal untuk pengembangan usaha 

Modal adalah faktor utama yang harus disiapkan sebelum seseorang 

mendirikan usaha, bahkan jika usaha sudah berjalan namun kekurangan dalam 

modal, makan usaha bisa terhambat misalnya pada proses produksi maupun 

distribusi. Oleh Karena itu modal adalah faktor utama yang harus dipersiapkan 

oleh pelaku usaha, jika pelaku usaha kekurangan dalam modal maka usahanya 

akan terhambat misalnya pada proses produksi maupun distribusi. 

c. Terbatasnya teknologi  

Teknologi adalah alat yang sangat dibutuhkan supaya produk bisa 

bersaing dengan pengusaha yang menggunakan teknologi tinggi. Namun 

teknologi adalah salah satu hambatan yang dihadapi karena keterbatasan 

sumber daya manusia untuk menggunakan alat teknologi, selain itu untuk 

memiliki alat teknologi juga membutuhkan modal. 

 

D. Saran 

1. Bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam upaya 

memberdayakan anggota binaan yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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2. Bagi pemilik usaha kripik pisang di Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten 

Tulungagung 

Bagi pengusaha kripik pisang yang ada di Tanggunggunung Kabupaten 

Tulungagung diharapkan memberikan masukan untuk mengembangkan usahanya 

menjadi lebih baik. 

3. Bagi pembaca 

Bagi pembaca diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menambah 

wawasan pengetahuan tentan manfaat dan fasilitas yang diberikan Dinas Koperasi 

dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk memberdayakan usaha 

binaan yang bernaung dibawahnya. 

 

 




